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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan kepada 5 orang 

perawat, maka disimpulkan bahwa pengalaman perawat dalam 

melaksanakan timbang terima selama masa krisis kesehatan di Ruang 

Rawat Inap Sakura Rumah Sakit Universitas Andalas memunculkan empat 

tema, yaitu sebagai berikut: 

1. Protokol timbang terima selama masa krisis kesehatan, dimana 

ditetapkannya penggunaan protokol kesehatan pada saat melakukan 

timbang terima selama masa krisis kesehatan dan munculnya poin lain 

yang disampaikan pada saat timbang terima selama krisis kesehatan. 

2. Manfaat timbang terima selama masa krisis kesehatan, dimana 

dirasakannya manfaat baik seperti tingkat keamanan dan pengetahuan 

yang dirasakan oleh perawat dalam melaksanakan timbang terima 

selama masa krisis kesehatan. 

3. Kendala pelaksanaan timbang terima selama masa krisis kesehatan, 

dimana dialaminya beberapa kendala oleh perawat berupa penyesuaian 

diri dalam menggunakan APD pada pelaksanaan timbang terima 

selama masa krisis kesehatan dan kesulitan komunikasi dalam 

pelaksanaan timbang terima selama masa krisis kesehatan. 
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4. Harapan terhadap pelaksanaan timbang terima yang dilakukan di masa 

krisis kesehatan, dimana munculnya hal yang diharapkan perawat 

seperti penyampaian timbang terima yang lebih jelas dan disampaikan 

dengan suara yang lebih keras saat melaksanakan timbang terima di 

masa krisis kesehatan kedepannya. 

 

B. Saran 

Hasil dalam penelitian ini memiliki beberapa saran bagi peneliti 

selanjutnya, profesi keperawatan, dan rumah sakit. Penelitian ini 

menggambarkan pengalaman perawat dalam melaksanakan timbang 

terima selama masa krisis kesehatan di Ruang Rawat Inap Sakura Rumah 

Sakit Universitas Andalas. Pengalaman pelaksanaan timbang terima yang 

dirasakan perawat diperlukan sebagai pedoman dalam meningkatkan 

pelayanan kesehatan. Penting bagi perawat untuk membagikan 

pengalamannya dalam melaksanakan timbang terima selama masa krisis 

kesehatan. Berikut saran terkait komponen tersebut. 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menemukan empat tema yang berkaitan dengan 

pengalaman perawat dalam melaksanakan timbang terima selama masa 

krisis kesehatan. Tema yang muncul dalam penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk dikembangkan dan 

diperluas. Hal yang mungkin dapat diteliti selanjutnya yaitu 

pelaksanaan timbang terima masa new normal.  
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menggali bagaimana 

pelaksanaan timbang terima di masa new normal terutama terhadap 

perawat yang merawat pasien COVID-19. Peneliti selanjutnya juga 

dapat menggali pengalaman psikologis perawat dalam melakukan 

timbang terima di masa new normal. 

2. Bagi Profesi Keperawatan 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dan acuan bagi profesi 

keperawatan dalam melaksanakan timbang terima selama masa krisis 

kesehatan agar pelaksanaan timbang terima berjalan lebih baik lagi. 

3. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

keberlangsungan timbang terima selama masa krisis kesehatan. Peneliti 

berharap pelaksanaan timbang terima selama masa krisis kesehatan 

tetap dipertahankan dengan penggunaan APD. Selain itu dalam 

penerapannya timbang terima dilakukan sesuai dengan prosedur 

sebagaimana mestinya. Harapannya proses tersebut dapat 

dipertahankan guna penerapan manajemen pelayanan rumah sakit yang 

baik. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman meningkatkan mutu 

rumah sakit dan dijadikan sebagai pelajaran untuk kedepannya. 

 

 

 

 

 


